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ABSTRAK

Nurhayati, Ifa. 2021. Akulturasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam ke Dalam Budaya
Lokal di Desa Ngadas Poncokusumo Malang. Disertasi, Program Doktoral
Pendidikan Agama Islam Multikultural Universitas Islam Malang. Promotor :
Prof. Dr. H. Maskuri, M.Si, Co-Promotor : Prof. Dr. H.Djunaidi Ghony.

Kata Kunci: akulturasi, kearifan lokal, singkretik, purifikatif, moderatif

Secara normatif-teologis, Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin,
mengajarkan pesan-pesan cinta kasih, kerukunan, kebersamaan, tolong menolong,
keadilan, kesetaraan, keterbukaan, dan kedamaian. Namun secara sosiologis,
kadang terjadi sebaliknya. Berbeda halnya dengan nilai-nilai Pendidikan Islam
yang terjadi di masyarakat Ngadas Poncokusumo Malang yang menggambarkan
terjalinnya kerukunan dan kedamaian antar agama-agama dan budaya.

Disertasi ini bertujuan menganalisis: 1) konstruksi sosial masyarakat
terhadap nilai-nilai pendidikan Islam di tengah keragaman budaya lokal
masyarakat Ngadas 2) proses akulturasi nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam
budaya lokal masyarakat Ngadas, dan 3) model akulturasi nilai-nilai pendidikan
Islam ke dalam budaya lokal masyarakat Ngadas dalam menciptakan kerukunan
dan kedamaian antar umat beragama.

Pendekatan teori yang digunakan adalah konstruksi sosial Berger dan
Luckman, teori akulturasi Koentjoroningrat. dan teori model akulturasi Islam dan
Barat dengan pendekatan penelitian kualitatif, Lokasi dibatasi di Ngadas
Poncokusumo Malang. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan

bservasi, wawancara terlibat, dan dokumentasi.

Ada tiga temuan substantif dalam disertasi ini, Pertama, pada momen
eksternalisasi, ditemukan tiga entitas unsur-unsur eksternal yang menjadi daya
tarik masyarakat, yaitu a) keteladanan perilaku tokoh Islam, b) cara pemahaman
kontekstual para tokoh Islam, dan c) strategi serta media dakwah tokoh Islam,
baik strategi dakwah sosio-kultural-psikologis maupun strategi dakwah sosio-
spiritual-magis. Sedangkan pada momen objektivasi, masyarakat lokal
berinteraksi terhadap nilai-nilai Pendidikan Islam dengan penghayatan natural
hingga membuat masyarakat merasakan nilai-nilai Islam telah melembaga,
menjadi kebutuhan masyarakat. Sementara pada momen internalisasi, ditemukan
tiga tipologi hasil identifikasi diri masyarakat terhadap nilai-nilai Pendidikan
Islam, yaitu a) normatif-teologis-konservatif, b) sosiologis-pragmatis-kalkulatif,
dan c) sosiologis-empiris-intuitif. Kedua, terdapat empat fokus proses akulturasi
nilai-nilai Pendidikan Islam ke dalam budaya lokal, yaitu: a) kondisi sosial
masyarakatnya memiliki pola hidup gmeinschaft (Paguyuban), b) tokoh-tokoh
yang berkontribusi mentransformasi nilai-nilai Pendidikan Islam pada umumnya
sangat bersahaja, c) Media dan sarana mentransformasi nilai-nilai Pendidikan
Islam melalui perkawinan, bisnis, mitos, upacara, dan d) respon masyarakat
setelah terjadi proses akulturasi menerima dengan rasa senang dan bahagia karena
tercipta pola hubungan rukun dan damai. Ketiga, terdapat tiga temuan model
akulturasi nilai-nilai pendidkan Islam ke dalam budaya lokal antara lain, a)
akulturasi  kultural-singkretik-intuistik, b) akulturasi kultural-purifikatif-
legalistik, dan c) akulturasi kultural-moderatif-strukturalistik.
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ABSTRACT

Nurhayati, Ifa. 2021. Acculturation of Islamic Education Values into Local
Culture in Ngadas Poncokusumo Village, Malang. Dissertation, Doctoral
Program of Multicultural Islamic Religious Education, Islamic University of
Malang. Promoter: Prof. Dr. H. Maskuri, M.Si, Co-Promoter: Prof. Dr. H.
Djunaidi Ghony.

Keywords: acculturation, local wisdom, singkretik, purificative, moderate

Normatively-theologically, Islam as a religion of rahmatan lil'dlamin,
teaches messages of love, harmony, togetherness, justice, equality, openness, and
peace. But sociologically, sometimes the opposite happens. In contrast to the
Islamic education values that occur in the Ngadas Poncokusumo community in
Malang, which illustrate the establishment of harmony and peace between
religions and cultures.

This dissertation aims to analyze: 1) community social construct of the
values of Islamic education in the local cultural diversity of the Ngadas, 2) the
process of acculturation of Islamic education values into the local culture of the
Ngadas, and 3) the model of acculturation of Islamic education values into the
local culture of the Ngadas in creating harmony and peace between religious
communities.

The theory approach used is the social construction of Berger and
Luckmann, the theory of acculturation Koentjoroningrat. and the theory of Islamic
and Western acculturation models with a qualitative research approach. The
location is limited to Ngadas Poncokusumo Malang. While the data collection
techniques used were observation, interviews, and documentation.

There are three findings in this dissertation, First, at the moment of
externalization, three external elements are found to attract people, namely a)
exemplary behavior of Islamic figures, b) ways of understanding the contextual of
Islamic figures, and c) strategy and media da'wah of Islamic figures. At the
moment of objectivation, the local community interacts with the values of Islamic
Education with a natural appreciation so that people feel that Islamic values have
been institutionalized, into people's needs. While at the moment of internalization,
three typologies were found as a result of people's self-identification of the values
of Islamic Education, namely a) normative-theological-conservative, b)
sociological-pragmatic-calculative, and c¢) sociological-empirical-intuitive.
Second, there are four focus of the process of acculturation of Islamic Education
values into local culture, namely: a) the social conditions of the community have a
gmeinschaft (Paguyuban) lifestyle, b) figures who contribute to transforming the
values of Islamic Education are generally very modest, ¢) Media and means of
transforming the values of Islamic Education through marriage, business, myths,
rituals, and d) the response of the community after the acculturation process
accepts with pleasure and happiness because it creates a harmonious and peaceful
relationship pattern. Third, there are three findings of the model of acculturation
of Islamic educational values into local culture, namely, a) cultural-singkretic-
intuistic acculturation, b) cultural-purificative-legalistic acculturation, and c)
cultural-moderative-structuralistic acculturation.
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A. Konteks Penelitian
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Terjadinya praktek akulturasi nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam

budaya lokal masyarakat Ngadas Poncokusumo Malang menggambarkan adanya

University o

fenomena perjumpaan multientitas budaya dan agama yang sangat unik.
Keunikan itu bukan saja tampak dari aspek akulturasi mengenai unsur-unsur dan
ruang lingkup nilai-nilai budaya dan nilai-nilai Islam secara ontologis, namun
keunikan akulturasi juga terjadi pada nilai-nilai budaya dan agama secara
epistemologis. Lebih dari itu, keunikan akulturasi juga terlihat pada makna dan
kontribusi nilai-nilai Islam bagi masyarakat yang melingkupinya (aksiologis).*
Dalam kaca mata sosiologis, implementasi nilai-nilai pendidikan Islam
sebagaimana yang telah kita fahami dan kita rasakan selama ini adalah nilai-nilai
pendidikan yang dibangun dengan pendekatan normatif-teosentris. Pendidikan
yang hanya menekankan pada sistem nilai teks keagamaan an sich, dan cenderung
abai terhadap permasalahan sosial yang melingkupinya.? Nilai-nilai pendidikan
Islam yang seidealnya harus menampilkan dimensi-dimensi cinta kasih,
kebersamaan, tolong menolong, keadilan, kesetaraan, keterbukaan, keberpihakan,
dan kedamaian,®tiba-tiba berubah dengan menampakkan ekspresi dan perilaku

kekerasannya.*

! Observasi, Tanggal 21 Agustus 2018, di Desa Ngadas Poncokusumo Malang Jawa
Timur.

2 Nur Kholik Ridwan, (2004), Agama Borjuis: Kritik Atas Nalar Islam Murni,
(‘Yogyakarta: Ar-Ruzz), h 49-56

3 Bambang Irawan, (2012), “Tafsir Aayat-Ayat Kasih Sayang dalam Masyarakat Plural”,
Teologia, Vol 23 Nomor 01, Januari,

* Ahmad Khoiri, (2019), “Islam dan Kekerasan Perspektif Al-Quran tentang Persekusi di
Indonesia”, I1slamuna, Vol 6, No 01
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Berbeda halnya dengan fenomena sosiologis nilai-nilai pendidikan agama,
baik Islam, Kristen, Hindu, Budha, Konghucu, maupun aliran kepercayaan yang
terdapat di kawasan Ngadas Poncokusumo Malang yang sangat menggembirakan.
Semua agama di kawasan tersebut menunjukkan pola relasi adaptif dan
kompromistis, baik antar agama-agama maupun dengan budaya lokal setempat.
Hubungan antar agama-agama dan hubungan antar budaya dan agama selama ini
terjalin dengan rukun dan damai. Ekspresi perilaku kekerasan beragama yang
banyak terjadi di mana-mana, tidak ditemukan di kawasan Ngadas Poncokusumo
Malang namun yang terjadi justru sebaliknya. Menurut pengakuan para tokoh
agama di lingkungan kawasan Ngadas Poncokusumo Malang di antaranya Bapak
Rc, dalam salah satu wawancaranya terkait bagaimana pola relasi masyarakat
Ngadas Poncokusumo dalam mengkonstruk nilai-nilai pendidikan islam dan
budaya lokal, beliau mengatakan demikian:

Selama ini, saya belum menemuhi konflik antar agama, atau saling
terjadi kecurigaan antar agama dan budaya setempat. Selama ini di
kawasan Ngadas Poncokusumo Malang aman-aman saja dan rukun-rukun
saja.’

Ketika dikonfirmasi lebih jauh dengan Bapak Sn, apa kira-kira alasan
kerukunan dan kedamaian itu betul-betul terbentuk di tempat ini? Dalam
statemennya beliau menjawab sebagai berikut:

Menurut saya walaupun saya ini tidak pintar agama atau pengetahuan
umum, namun orang hidup yang penting adalah saling memahami dan
saling rukun antar sesama. Masyarakat Ngadas Poncokusumo Malang ini
mempunyai nilai luhur yaitu andap asor (sikap tawadlu’) dan tidak
sombong dan tidak merasa pintar atau benar sendiri. Oleh karena itu
mereka walaupun beragama berbeda-beda tidak pernah menghina agama

lain, apalagi menjauhkan diri dari komunikasi dengan masyarakat.
Sehingga agama dan budaya bisa saling dekat dan melekat. Tidak sedikit-

% Rc, Wawancara, 21 Agustus 2018, di Kediaman beliau, di Desa Ngadas Poncokusumo
Malang Jawa Timur.



sedikit haram, musyrik, bid’ah. Sebab Tindakan seperti ini tidak jarang
telah menyebabkan tidak bertemunya antara agama dan budaya.®
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Para pelaku agama masing-masing di kawasan Ngadas Poncokusumo
Malang mengatakan bahwa konflik dan kekerasan antar agama dan budaya tidak

pernah terjadi. Pesan-pesan ideal agama yang membawa misi kedamaian,

University o

kerukunan, kasih sayang, tenggangrasa, toleransi, tolong-menolong, saling
menghormati betul-betul dapat dirasakan di lingkungan tersebut. Lebih-lebih
ajaran Islam yang dibawa oleh para tokoh Islam. Respon masyarakat Ngadas
terhadap nilai-nilai pendidikan Islam, menunjukkan adanya respon yang sangat
dinamis. Dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama secara kwantitatif jumlah
masyarakat muslim di Ngadas sudah mencapai 40 % dari 1.897 jumlah penduduk.

Tidak hanya itu, lbu Fm  representasi dari Agama Hindu ketika
diwawancarai tentang pola hubungan antar agama dan budaya masyarakat adat,
dalam salah satu komentarnya beliau menjawab sebagai berikut:

Orang itu yang penting adalah hatinya . Agama yang diikuti oleh
masing-masing pemeluk agama memiliki fungsi untuk mengerahkan dan
membimbing hati manusia yang baik. Antara lain dalam bentuk syukur,
sumeleh, kasih, menghargai dan menghormati orang lain, punya rasa,
suka menolong, bekerjasama dengan masyarakat lintas agama, budaya,
dan kepercayaan. Tidak hanya itu, mereka tidak sombong, tidak merasa
paling baik. Itu kelihatannya selama ini sikap yang dominan yang dimiliki
oleh masyarakat Ngadas Poncokusumo Malang pada umumnya. Mungkin
dari bekal itulah mereka merasakan ada kesamaan pesan dari semua
ajaran agama, kepercayaan, maupun nilai-nilai budaya setempat. Dengan
demikian mereka bersatu, rukun, dan damai selama ini.’

Fenomena menarik juga terjadi di lapangan, tepatnya di Ngadas

Poncokusumo Malang di antara fenomena menarik tersebut terlihat adanya

® Sn, Wawancara, Tanggal 21 Agustus 2018, di Kediaman beliau di Desa Ngadas
Poncokusumo Malang Jawa Timur.

" Fm, Wawancara, Tanggal 21 Agustus 2018, di kediaman beliau, di Desa Ngadas
Poncokusumo Malang Jawa Timur.
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gotong royong yang terjadi dalam masyarakat secara kompak dan menyeluruh.
Dalam fenomena itu menggambarkan adanya kedekatan emosional, kerjasama,
tenggang rasa yang mendalam, dan sikap kekeluargaan. Fenomena yang cukup
menarik ini teramati secara langsung mulai dari proses interaksi sosialnya hingga
hasil kerja sosialnya.?

Fenomena tentang ekspresi keagamaan di atas, menjadi data awal adanya
perbedaan model konstruksi sistem nilai pendidikan agama yang terjadi di
lingkungan institusi agama formal, baik di pesantren dan di berbagai lembaga
pendidikan lainnya maupun di lingkungan pluralitas budaya Ngadas
Poncokusumo Malang. Konstruksi nilai-nilai pendidikan Islam dengan cara
normatif-teosentris dalam faktanya cenderung membentuk perilaku yang
mengarah pada prakiek kekerasan dalam beragama, sementara konstruksi nilai-
nilai agama yang berusaha menggabungkan antara pendekatan normatif-teosentris
dengan pendekatan sosio-antroposentris-naturalistik, cenderung  melahirkan
perilaku agama yang ramah dan damai.

Keadaan inilah yang mendorong daya tarik tersendiri dari kalangan para
peneliti, para ilmuan sosial dan antropolog, memotret agama dari sisi perilaku dan
praktek keberagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat
multikultural. Termasuk penelitian disertasi ini berusaha menggali nilai-nilai
agama yang telah dikembangkan oleh masyarakat Ngadas Poncokusumo Malang,
baik dari aspek keunikan perilaku keagamaan maupun nilai-nilai budaya lokal
setempat, yang berpotensi melahirkan pola relasi damai dan rukun antar agama-

agama dan budaya yang sangat plural.

® Observasi, 19 Februari 2019, di Kediaman beliau Desa Ngadas Poncokusumo Malang.
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Berawal dari fenomena inilah, disertasi ini tertarik mengkaji tentang 1)
masyarakat mengkonstruksi nilai-nilai pendidikan Islam di tengah keragaman
budaya lokal di Ngadas Poncokusumo Malang

2) proses akulturasi nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam budaya lokal
masyarakat Ngadas Poncokusumo Malang, dan 3) model akulturasi nilai-nilai
pendidikan Islam ke dalam budaya lokal masyarakat Ngadas Poncokusumo
Malang.

Gagasan ini muncul karena Ngadas Poncokusumo Malang adalah lokus
budaya yang memiliki daya tarik tersendiri bagi para wisatawan mancanegara,
bukan saja karena panorama alamnya yang sangat indah dan menarik, namun juga
karena nilai-nilai budaya luhur yang melekat dalam masyarakat Ngadas
Poncokusumo Malang yang sangat unik. Keunikan Nilai-nilai budaya luhur
tersebut telah dijelaskan oleh Bapak Sn dalam salah satu wawancaranya, beliau
mengatakan bahwa:

Masyarakat Ngadas selalu hidup dengan penuh perdamaian dan tidak
pernah bertengkar terkait agama atau kepercayaan. Di antara mereka
saling menghargai. Sementara itu toleransi di sini sudah tertanam dalam
hati mereka masing-masing, seperti saat upacara ritual adat suku
Tengger seperti kasada, karo, dan lainnya dilakukan pembacaan do’a
bergantian oleh tokoh-tokoh lintas agama Islam, Hindu, dan Kristen.
Inilah nilai-nilai luhur yang dimaksud dalam budaya Tengger.’

Gunung Bromo merupakan titik pusat dari suatu daerah pegunungan yang

luas yang dinamakan Tengger. Adapun desa yang merupakan komunitas Suku

Tengger antara lain adalah Desa Ngadas, Wanatara, Jetak, dan Ngadisari, bagi

Kecamatan Sukapura, yang populer disebut dengan adat sabrang wetan.

° Sn , Wawancara, Tanggal 19 Februai 2019, di Kediaman beliau, di Desa Ngadas
Poncokusumo Malang Jawa Timur.
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Sedangkan Desa Tosari, Baledono, Sedaeng, Wonokitri, Ngadiwono, Kandangan,
Mororejo Kecamatan Tosari, sebagai adat sabrang kulon.

Data ini secara spesifik diungkapkan oleh tokoh masyarakat bernama

Bapak Rc, dalam salah satu wawancaranya beliau menjawab sebagai berikut:

Masyarakat Suku Tengger itu terbagi dalam dua wilayah adat, yakni
sabrang kulon diwakili olen Desa Tosari, kecamatan Tosari, sabrang wetan
diwakili oleh Desa Ngadas, Ngadisari, Wanatara, Jetak, Kecamatan
Sukapura. Dengan demikian yang menjadi batas wilayah kerja dukun adat
adalah wilayah adat dan umat masyarakat yang terdapat di desa tempat ia
menjabat sebagai dukun adat. Di masing-masing kabupaten terdapat dukun
koordinator wilayah yang bertugas mengkoordinir dukun adat di
wilayahnya.'

Daerah dataran tinggi Tengger terdiri atas lembah-lembah dan lereng-
lereng perbukitan. Luas daerah Tengger terbentang dari Utara ke Selatan sekitar
40 km, dan dari arah Timur ke Barat sekitar 30 km. Ketinggiannya antara 1000-
3676 m di atas permukaan laut. Secara administratif, pegunungan Tengger
terletak di daerah pertemuan empat kabupaten di Propinsi Jawa Timur, yaitu
Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Lumajang, Kabupaten Pasuruan dan
Kebupaten Malang.

Dari penelusuran sementara mengenai potret relasi nilai-nilai pendidikan
Islam dan nilai-nilai budaya dari lokus penelitian yang dipotret, yaitu fenomena
adat Ngadas Poncokusumo Malang ditemukan solusi yang tepat mengenai
akulturasi nilai-nilai pendidikan Islam dan budaya setempat. Hasil akulturasi nilai-
nilai budaya dan pendidikan Islam di atas dipandang berhasil membentuk watak
ramah dan damai pada masing-masing agama. Atas dasar itulah maka dalam

disertasi ini dipandang sangat penting mengkaji fenomena empiris tentang

akulturasi nilai-nilai agama, utamanya pendidikan Islam ke dalam nilai-nilai

10 Re, Wawancara, Tanggal 19 Februari 2019, di kediaman beliau, di Desa Ngadas
Poncokusumo Malang Jawa Timur.



budaya lokal masyarakat Ngadas Poncokusumo Malang dalam menciptakan

kerukunan dan keharmonisan sosial.
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan isu-isu sosiologis konteks penelitian di atas, penelitian ini

difokuskan kajiannya pada masalah-masalah sebagai berikut:

University o

1. Bagaimana masyarakat mengkonstruksi nilai-nilai pendidikan Islam di
tengah keragaman budaya lokal di Ngadas Poncokusumo Malang?

2. Bagaimana proses akulturasi nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam budaya
lokal masyarakat Ngadas Poncokusumo Malang dalam menciptakan
kerukunan antar umat beragama?

3. Bagaimana model akulturasi nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam budaya
lokal masyarakat Ngadas Poncokusumo Malang dalam menciptakan
kerukunan antar umat beragama?

C. Tujuan Penelitian
Berangkat dari fokus penelitian di atas, penelitian ini bertujuan
mendiskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasi terhadap:

1. Masyarakat mengkonstruksi nilai-nilai pendidikan Islam di tengah keraga
man budaya lokal di Ngadas Poncokusumo Malang.

2. Proses akulturasi nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam budaya lokal
masyarakat Ngadas Poncokusumo Malang dalam menciptakan kerukunan
antar umat beragama.

3. Model akulturasi nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam budaya lokal
masyarakat Ngadas Poncokusumo Malang dalam menciptakan kerukunan

antar umat beragama.
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D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini dibedakan menjadi dua, kegunaan secara teoretis
dan kegunaan praktis.
1. Teoretik

Penelitian ini secara teoretik memberikan khazanah keilmuan baru dan
aktual, baik pada ranah empirik maupun normatif terutama bagi masyarakat
pemerhati dan pengkaji ilmu-ilmu pendidikan Islam dan sosial keagamaan. Di
samping itu penelitian ini juga memberikan kontribusi secara teoretik mengenai
konstruksi nilai-nilai pendidikan Islam, proses dan model akulturasi nilai-nilai
Pendidikan Islam ke dalam budaya lokal pada umumnya.
2. Praktis

Secara praktis hasil penelitian yang menekankan pada proses dan model
akulturasi ini dapat dijadikan sebagai alternatif pemikiran dan kerangka acuan
dalam melaksanakan model kerukunan lintas agama, budaya, pemikiran,
keyakinan, dan etnis. Aspek lain yang lebih penting, penelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai model pengembangan dakwah keagamaan akulturatif yang
humanis dan adaptif. Selain itu, diharapkan juga memberikan masukan bagi para
peneliti lanjutan dalam mengkaji atau meneliti lebih dalam tentang pola
hubungan relasional nilai-nilai pendidikan Islam dan nilai-nilai budaya lokal
dalam berbagai sikonnya.
E. Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi kerancauan dalam memahami kajian penelitian ini, maka
perlu di perjelas beberapa istilah penting, di antara beberapa istilah penting itu

adalah sebagai berikut:



1. Akulturasi

Akulturasi dalam penelitian ini memiliki pengertian perjumpaan dua
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entitas budaya yang berbeda yang melahirkan konstruk dan pelembagaan budaya
baru dan tidak menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan aslinya.

Perjumpaan nilai-nilai pendidikan Islam dan nilai-nilai budaya lokal telah

University o

melahirkan kerukunan antar umat beragama di masyarakat Ngadas
Poncokusumo Malang.

Sisi lain akulturasi juga mencakup semua perubahan yang muncul terkait
"kontak™ antara individu dan kelompok dengan latar belakang budaya yang
berbeda. Selain itu akulturasi juga berarti “those phenomena which result when
groups of individuals having different cultures come into continuous first-hand
contact, with subsequent changes in the original culture patterns of either or both
groups”.

Sementara itu, akulturasi yang dimaksud juga dapat diartikan sebagai
“adopsi progresif unsur-unsur budaya asing (ide, kata, nilai, norma, perilaku dan
institusi) oleh orang-orang, kelompok atau kelas tertentu.

2. Nilai-Nilai Pendidikan Islam

Nilai yang dimaksud dalam disertasi ini adalah sifat-sifat (hal-hal) yang
penting atau berguna bagi kemanusiaan. Nilai juga berarti kualitas yang
membangkitkan respon penghargaan. Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan
tindakan manusia dan melembaga secara objektif di dalam masyarakat.

Sisi lain nilai dalam disertasi ini juga dimaksudkan sebagai sesuatu yang
bersifat abstrak, ideal, bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan

benar dan salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan penghayatan yang
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dikehendaki dan tidak dikehendaki. Jadi nilai adalah sesuatu yang bermanfaat dan
berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku.

Pendidikan Islam adalah proses bimbingan terhadap pertumbuhan ruhani
dan jasmani menurut Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih,
mengasuh, dan mengawasi semua sesuai berlakunya ajaran Islam.

Dalam penelitian ini, nilai-nilai pendidikan Islam adalah kumpulan dari
prinsip-prinsip hidup yang saling terkait yang berisi ajaran-ajaran Islam guna
memilihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumberdaya manusia yang
ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan
norma atau ajaran Islam, antara lain sikap toleransi, kerjasama, ramah, tolong
menolong, rukun, dan damai.

3. Budaya Lokal

Budaya adalah keseluruhan kompleksitas yang meliputi ilmu pengetahuan,
kepercayaan, moral, nilai, dan kebiaasaan dalam anggota masyarakat. Sedangkan
yang dimaksud dengan budaya lokal adalah budaya yang berkembang di daerah-
daerah dan merupakan milik suku-suku bangsa di wilayah nusantara Indonesia.
Budaya lokal hidup dan berkembang di masing-masing daerah/suku bangsa yang
ada di seluruh Indonesia. Contoh budaya selamatan dalam lingkaran hidup
manusia di Suku Bangsa Jawa (mitoni/tingkep, brokohan, puputan, sunatan,
perkawinan, selamatan orang yang sudah meninggal, dan lain-lain.

Budaya memiliki peran tingkat tertinggi, misalnya dari adat istiadat suatu
masyarakat tertentu. Nilai-nilai budaya terdiri dari konsep-konsep mengenai
segala sesuatu yang di nilai berharga dan penting oleh masyarakat, sehingga dapat

berfungsi sebagai suatu pedoman orientasi pada kehidupan masyarakat.
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Budaya Islam di Indonesia telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan
bangsa Indonesia, namun dalam perkembangannya, pola dasar kebudayaan
setempat yang tradisional masih tetap kuat, sehingga terdapat suatu bentuk
perpaduan kebudayaan itu disebut dengan akulturasi kebudayaan.

Ciri budaya lokal dapat dikenali dalam bentuk kelembagaan sosial yang
memiliki suatu suku bangsa. Kelembagaan sosial merupakan ikatan sosial
bersama di antara anggota masyarakat yang mengkoordinasikan tindakan sosial

bersama.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan hasil pemaparan data dan pembahasan atau analisis data
penelitian yang dibidik dalam fokus penelitian disertasi ini, ditemukan tiga
temuan penelitian besar sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan.

Pertama, konstruksi sosial masyarakat Ngadas Poncokusumo Malang
terhadap nilai-nilai Pendidikan Islam dikelompokkan ke dalam tiga momen, yaitu
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Pada momen eksternalisasi, unsur-
unsur eksternal yang menjadi daya tarik masyarakat Ngadas Poncokusumo
Malang beradaptasi terhadap nilai-nilai Pendidikan Islam adalah a). Keteladanan
perilaku tokoh Islam, b). Cara pemahaman kontekstual para tokoh Islam terhadap
pesan-pesan ajaran Islam, c). Strategi dan media dakwah tokoh, baik strategi
dakwah sosio-kultural-psikologis maupun strategi dakwah sosio-spiritual-magis.
Sedangkan momen objektivasi (momen interaksi diri masyarakat Ngadas
Poncokusumo Malang terhadap kondisi nilai-nilai Pendidikan Islam yang telah
dirasakan dan dihayati dalam kehidupannya, betul-betul menunjukkan
penghayatan yang tidak ada paksaan dan tekanan. hingga membuat masyarakat
merasakan nilai-nilai agama tersebut telah melembaga, membiasa dan menguat
menjadi kepribadian dan perilaku masyarakat secara natural. Sementara momen
internalisasi ditemukan tiga tipologi antara lain:  a). Normatif-teologis-
konservatif, tipologi masyarakat yang kaku, intoleran, ngedoh masyarakat,
formal, tegas, dan hitam putih. b). Sosiologis-pragmatis-kalkulatif, tipologi yang
cenderung cuek, setengah-setengah, pertimbangan untung rugi dalam menilai

nilai-nilai Pendidikan Islam, c¢). Sosiologis-empiris-intuitif, tipologi sosial
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masyarakat yang longgar/ terbuka, ramah budaya, halus, tidak fanatik, toleran,

srawung, terlibat, dan guyub.
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Kedua, terdapat empat tahapan proses akulturasi nilai-nilai Pendidikan
Islam ke dalam nilai-nilai budaya lokal, yaitu: a). Kondisi sosial masyarakatnya

memiliki pola hidup gmeinschaft (Paguyuban), kondisi sosial ekonomi pada
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umumnya bertaraf ekonomi bawah. kondisi sosial pendidikan masyarakatnya
sangat rendah, kondisi sosial keagamaan mayoritas awam, kondisi sosial
budayanya sangat pasif. b) tokoh-tokoh yang berkontribusi dalam
mentrannsformasi nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam budaya lokal. Secara
ringkas dapat dikelompokkan ke dalam enam generasi dan masing-masing
memiliki pilihan pendekatannya. Generasi pertama sampai generasi keempat
menggunakan pendekatan emosional-kultural, sedangkan generasi kelima dengan
pendekatan kultural-formal, sementara generasi terakhir dengan pendekatan
kultural-struktural. c) media, sarana, dan strategi para elit dalam mentransformasi
nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam budaya lokal melalui media budaya yang
selama ini telah berkembang di lingkungan masyarakat Ngadas Poncokusumo,
yaitu media perkawinan, bercocok tanam, kematian, bisnis, pengobatan, ritual-
ritual penting Islam dan lokal (selamatan dan syukuran dalam setiap hajat
kehidupan), mitos Islam dan lokal, dan tradisi Islam maupun lokal, sedangkan d)
respon masyarakat Ngadas setelah terjadi akulturasi terbagi sesuai pendekatan
tokoh yang digunakan, respon masyarakat dengan pendekatan tokoh Islam
emosional-kultural sangat efektif dan relevan bagi mereka karena masyarakat
meyakini dan membutuhkannya pada semua aspek hajat mereka. Respon

masyarakat terhadap pendekatan tokoh Islam kultural struktural, jauh lebih efektif
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secara kuantitatif, meskipun mereka tidak mempercayainya secara tulus, namun

mereka terikat karena aturan birokrasi. Sementara respon masyarakat dengan
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pendekatan tokoh islam formal legalistik tidak efektif, karena masyarakat
menolak dan kontradiksi terhadap cara dan strategi dakwah yang mereka lakukan.

Ketiga, ditemukan tiga model akulturasi nilai-nilai Pendikan Islam ke

University o

dalam nilai-nilai Budaya lokal 1). Akulturasi kultural-singkretik-intuistik, model
akulturasi yang Longgar, ramah budaya, halus, tidak fanatik, toleran, mudah
berinteraksi (srawung), dan guyub rukun. 2). Akulturasi kultural-purifikatif-
legalistik, model akulturasi yang keras, tegas, kaku, intoleran, jauh masyarakat,
formal, hitam putih, dan purifikatif. 3). Akulturasi Kkultural-moderatif-
strukturalistik, model akulturasi seimbang, tengah, adil, moderat, dan birokratif.

B. Implikasi Teoretik dan Tindak Lanjut

b.1. Implikasi Teoretik

Berangkat dari tiga jenis temuan teori substantif yang lahir dari ketiga
rumusan di atas, masing-masing temuan teori substantif berimplikasi secara
langsung dengan teori-teori relevan yang telah berkembang sebelumnya.

Secara sederhana, implikasi teori substantif di tengah teori-teori relevan
yang berkembang sebelumnya terjadi secara dialektik, baik dalam bentuk
menguatkan, menilai ulang, mengkritisi, maupun mendekonstruksi berbagai grand
theory yang muncul sebelumnya.

Secara ontologis, teori konstruksi sosial Berger dan Lucmann, sebagai
bentuk derivasi teori fenomenologi yang mempertemukan ide Weber dan
Durkheim, hingga kini masih relevan dan popular di kalangan para sosiolog dan

antropolog. Lebih-lebih secara epistemologis, implementasi proses nalar teori
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konstruksi sosial Berger dan Lucmann mampu menyentuh objek kajian yang lebih

holistik dalam menggali isu-isu perilaku sosial keagamaan yang berkembang
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secara dinamis di tengah belantara masyarakat multikultural. Proses berpikir
sistemik dan sistematis grand theory ini selalu melahirkan konstruksi teori baru,

baik dari aspek eksternalisasi, objektivasi, maupun internalisasi. Temuan teori
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substantif yang telah diuraikan dan dianalisis dalam disertasi ini dengan
meminjam teori konstruksi sosial Berger dan Lucman telah melahirkan temuan
teori substantif yang akademik dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Karena alasan inilah, temuan teori substantif yang telah dihasilkan dalam disertasi
ini semakin melegitimasi dan menjustifikasi grand theory konstruksi sosial Berger
dan Lucmann, terutama dalam menganalisis masalah-masalah objek sosial
keagamaan masyarakat multikultural.

Kedua, teori proses akulturasi Koentjoroningrat yang membagi ke dalam
empat tahapan dalam proses akulturasi, sampai teori tersebut diterapkan dalam
disertasi ini, belum ditemukan sisi kelemahan secara signifikan. Sebab dengan
teori ini akan terlacak realitas sosial sebelum terjadi proses akulturasi, sehingga
keaslian keadaan sosial dapat dibandingkan dengan keadaan setelah terjadi
akulturasi. Elit maupun tokoh berpengaruh yang melakukan proses akulturasi
dapat dikenali mulai dari cara, metode dan pendekatan akulturasi yang
digunakannya. Termasuk media, sarana yang digunakan para elit dalam
melakukan peran-peran akulturasi nilai-nilai yang diperjuangkannya. Bahkan
bagaimana respon masyarakat lokal setelah terjadi proses akulturasi juga terekam
dengan baik. Disinilah letak konprehensifitas cakupan teori proses akulturasi

Koentjoro Ningrat dalam mengungkap hakikat proses akulturasi dalam suatu
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masyarakat tertentu. Dengan demikian temuan teori substantif proses akulturasi

dalam disertasi ini menguatkan dan menjustifikasi teori proses akulturasi yang
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digagas Koentjoro Ningrat karena alasan holistisitas dan komprehensifitas kajian
dan analisisnya.

Sementara temuan teori substantif yang ketiga, terkait dengan teori model

University o

akulturasi berimplikasi ke beberapa teori relevan dengan logika dan narasi yang
berbeda.

Temuan teori substantif ketiga dalam disertasi ini mengkritisi teori model
akulturasi yang sangat sederhana yang digagas oleh orang pertama yang
mengenalkan istilah akulturasi, yaitu J.W.Powel. Beliau mengenalkan teori model
akulturasi ini cukup sederhana dan tidak bertele-tele. Akulturasi difahami sebagai
perubahan psikologis akibat dari imitasi perubahan budaya. Konsep Powel belum
menjelaskan arah dan reaksi perubahan psikologis akibat perubahan budaya.
Apakah reaksi psikologis melakukan perlawanan, penolakan, penerimaan dengan
syarat, penerimaan dengan terbuka, atau dengan pemberian sanksi tertentu.

Temuan teori model akulturasi dalam disertasi ini juga mengkritisi ulang
tentang konsepsi model akulturasi Redfield, Linton, dan Hercovits, yang hanya
mencakup perjumpaan antar budaya yang berbeda secara langsung, belum
menunjukkan kemungkinan-kemungkinan varian model akulturasi yang akan
terjadi.

Selain itu temuan teori model akulturasi ini juga mengkritik bahkan
mendekonstruksi model akulturasi rejektif, dekulturatif, substitutive, purifikatif
yang ditawarkan para antropolog, termasuk model akulturasi tahrim yang

ditawarkan oleh Ali Sodigin, terutama ketika teori model akulturasi ini diterapkan
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di tengah kehidupan masyarakat multikultural. Model akulturasi di atas cenderung
konflik dan menyisakan problem sosial keagamaan yang berkepanjangan sebelum
harapan dan cita-cita misinya diperjuangkan. Dengan kata lain model akulturasi
yang menuai kegagalan untuk diimplementasikan ditengah keragaman agama,
budaya, aliran, dan kepercayaan.

Sementara itu temuan teori model akulturasi dalam disertasi ini
menjustifikasi teori model akulturasi islam, yaitu tahmil, tagyir yang digagas oleh
Ali Sodigin, al-muhdfadlatu ‘ala al-qadimi al-shalih wa al-akhdu bi al-jadidi al-
ashlah, dan teori adisi (penambahan). Ketiganya adalah teori akulturasi yang
inklusif dan adaptif terhadap budaya yang melingkupinya. Model akulturasi
efektif untuk diimplementasikan di tengah masyarakat multikultural yang berbasis
pada kehidupan natural. Tiga temuan teoretik substantive model akulturasi dalam
disertasi ini,satu di antaranya adalah model akulturasi kultural purifikatif-
legalistik adalah model akulturasi yang tidakefektif terjadi pada masyarakat
multicultural, bahkan dapat dikatakan gagal, karena model akulturasi demikian
telah melahirkan adanya konflik psikologis, terutama masyarakat lokal yang
merespon budaya baru, dalam hal ini adalah Islam.

b.2. Implikasi Praktis

Secara praktis, implikasi sosial penelitian ini berdampak sangat luas,
terutama berhubungan dengan 1. bagaimana pengalaman masyarakat lokal
beradaptasi, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri terhadap nilai-nilai pendidikan
Islam. Dengan demikian pengalaman dakwah tersebut dapat diterapkan kepada

masyarakat lain yang memiliki karakteristik yang senada.
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2). Bagaimana proses akulturasi nilai-nilai pendidikan islam dilakukan
dengan lebih dahulu menggali keadaan asli masyarakat lokal sebelum terjadi
akulturasi, mengetahui keterlibatan langsung pengaruh para elit agama dalam
melakukan akulturasi nilai-nilai pendidikan islam, termasuk melalui media, sarana
dan cara apa elit agama melakukan akulturasi nilai-nilai pendidikan Islam. Proses
akulturasi yang sangat panjang ini dapat dijadikan sebagai barometer melakukan
proses akulturasi yang sama pada lokus budaya yang berbeda tempatnya.

3). Dengan mengetahui berbagai teori model akulturasi yang ditemukan,
masyarakat muslim akan banyak memiliki alternatif model akulturasi nilai-nilai
pendidikan islam ke dalam budaya lokal. Dengan memiliki alternatif yang banyak
para da’i, mubalig, tokoh agama, maupun pemerintah yang memiliki perhatian
pada masalah sosial keagamaan akan memperoleh kontribusi secara langsung dari
temuan disertasi ini.

b.3. Tindak Lanjut

Melihat implikasi teoretik dan praktik dari hasil temuan teori disertasi ini,
maka beberapa langkah tindak lanjut yang akan dilakukan antara lain adalah:

a. Menyampaikan, mengkomunikasikan dan mendiskusikan pentingnya
temuan teori disertasi ini kepada pemerintah, elit antar agama, elit intern agama,
elit adat, dan masyarakat, terutama masyarakat multikultural.

b. Mempublikasikan karya disertasi ini dalam bentuk buku, jurnal, maupun
opini-opini agar pesan dan temuan penelitiannya dapat dimanfaatkan kepada
khalayak masyarakat yang lebih plural.

c. Kajian dan penelitian serupa dapat dilakukan pada momen dan ruang

yang berbeda, baik peneliti sendiri maupun para peneliti yang tertarik pada kajian
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serupa melalui pendanaan yang direncanakan oleh pemerintah bekerjasama
dengan ormas keagamaan.

b.4. Saran-Saran

Sesuai dengan kesimpulan, implikasi teoretik maupun praktik, dan tindak
lanjut di atas, maka akan disampaikan saran-saran sebagai berikut:

a. Dalam rangka menciptakan kedamaian dan kerukunan relasi antar
agama, intern agama, maupun budaya diharapkan kepada para pengambil
kebijakan terkait dapat memanfaatkan hasil-hasil research empiris yang
menyentuh langsung pada objek rentan konflik untuk ditindaklanjuti dalam
bentuk mengadakan pertemuan antar dan inter tokoh, baik agama, adat, maupun
pemerintah.

b. Pemerintah dengan sejumlah tokoh terkait dapat menerapkan hasil
research di masyarakat, sekaligus melakukan penyempurnaan-penyempurnaan
konsep hingga menemukan konsep yang aplikatif dan implementatif.

c. Pemerintah dan para tokoh, baik agama, adat, maupun pemerintah
diharapkan bersikap terbuka dalam merespon perkembangan kajian dan temuan
research lapangan yang berkenaan langsung dengan isu-isu problematis sosial
keagamaan.

d, Kepada para da’i, mubalig, dan siapa saja yang memiliki perhatian
mengembangkan dakwah Islam diharapkan dapat menerapkan beberapa temuan
research lapangan yang relevan dengan model akulturasi dakwah yang lebih

kompleks dan plural.
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